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ABSTRAK 

 
Daun ketela pohon (Manihot esculenta Crantz) merupakan daun yang sudah dikenal masyarakat sejak 
dahulu sebagai sayuran hijau yang biasa dikonsumsi, karena banyak megandung vitamin A dan C serta 

kalsium yang rata-rata dosisnya lebih tinggi dibandingkan dengan sayuran hijau lainnya. Daun ini juga 

mengandung asam sianida (HCN) yang dikenal sebagai “racun biru” yang terdapat di dalam getah dan 
bersifat racun bagi manusia dan ternak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa 

kandungan asam sianida (HCN) pada beberapa varietas daun ketela pohon (Manihot esculenta Crantz). 

Penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari 6 perlakuan yaitu varietas Aspro, Mentek, Ndoro Ijo, 
Semar, Semantri dan Taiwan yang dilakukan sebanyak 4 kali ulangan. Sampel daun diambil dari dari 

tanaman yang berumur 6 minggu atau berumur1,5 bulan daun muda (diambil dari bagian daun nomor 

1 sampai 4 yang terhitung dari pucuk batang ketela pohon ) dan daun tua (diambil dari bagian daun 
nomor 9 sampai 13 yang terhitung dari pucuk batang ketela pohon). HCN pada daun di uji dengan 

menggunakan metode ninhydrin berbasis spektrofotometer, selanjutnya data hasil penelitian dianalisis 

secara statistik menggunakan metode Uji Friedman Test dengan menggunakan program SPSS versi 
17.0, kemudian dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf signifikasi 5% untuk menguraikan hasil 

kandungan asam sianida yang ditemukan. Hasil penelitian pada daun ketela pohon menunjukkan 

bahwa sig<0.05, yang berarti terdapat perbedaan kandungan asam sianida pada beberapa varietas daun 

ketela pohon. Kandungan HCN tertinggi pada daun ketela pohon terdapat pada varietas ndoro ijo 

dengan nilai rata-rata sebesar 161.8251 (mg/kg) dan yang terendah terdapat pada varietas semar yaitu 

dengan nilai rata-rata sebesar 113.3136 (mg/kg). 

 
KATA KUNCI : ketela pohon, daun, asam sianida (HCN) 
  

 

I. LATAR BELAKANG 

Daun ketela pohon (M. esculenta) 

sudah banyak dikenal masyarakat sejak 

dahulu sebagai sayuran hijau alternative 

pengganti sayuran pada umumnya. Daun ini 

sudah biasa dikonsumsi oleh masyarakat 

berupa sayuran segar karena didalam daun 

ketela pohon mengandung vitamin A dan C 

serta kalsium yang dosisi nya rata-rata lebih 

tinggi dibandingkan dengan sayuran daun 

hijau lainnya. Vitamin A  dapat berperan 

dalam diferensiasi dan pergantian sel, 

sedangkan vitamin C berperan dalam 

pembentukan kolagen, berfungsi sebagai  

antioksidan,  meningkatkan  kerja  sistem 

imun tubuh dan sebagai pencegah kanker. 

Menurut (Nio, 1992) dalam 100 gram daun 

ketela pohon mengandung 90 kalori, 77 gram 

air, 6,8 gram protein, 1,2 gram lemak, 13 
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gram karbohidrat, 165 mg kalsium, 54 mg 

fosfor, 2 gram besi, 3300 retinol, 0,12 mcg 

thiamin, dan 275 asam askorbat. Protein 

yang terkandung didalam daun ketela pohon 

berguna sebagai bahan campuran pakan 

ternak. Daun  ketela pohon (M. esculenta) 

memiliki kandungan gizi yang  tinggi, 

diantaranya flavonoid dan saponin yang 

dikenal sebagai  senyawa di dalam dunia 

tumbuhan yang memiliki peran sebagai 

antiinflamasi dan antibakteri (Nurdiana, 

2013). Senyawa flavonoid dalam daun ketela 

pohon dapat menurunkan kadar glukosa 

darah. Saponin dan flavonoida pada daun 

ketela pohon bermanfaat untuk 

meningkatkan nafsu makan serta 

meningkatkan kecernaan ikan 

(Samsugiartini, 2006). Tetapi disamping 

mengandung vitamin, protein, saponin, 

flavonoid daun ketela pohon juga memiliki 

kelemahan yaitu mengandung asam sianida 

(HCN) yang juga dikenal sebagai “racun 

biru” yang terdapat di dalam getah dan 

bersifat toksik bagi manusia dan ternak.  

Asam sianida adalah racun yang 

dapat menghambat kerja enzim pernapasan 

sehingga terjadi gangguan pernapasan yang 

dapat menyebabkan sakit dan kematian. Bila 

dicerna, hidrogen sianida sangat cepat 

terserap oleh alat pencernaan dan masuk ke 

dalam aliran darah. Daun ketela pohon 

mengandung asam sianida 15- 20 kali lebih 

banyak dibandingkn dengan bagian ubinya. 

Kandungan asam sianida yang masih aman 

untuk dikonsumsi manusia adalah 50 mg/kg 

(ppm) bahan dan untuk ternak adalah 250-

500 ppm (Siregar, 1994). Namun sampai saat 

ini peneliti hanya menyatakan tentang 

kandungan asam sianida pada daun ketela 

pohon, tetapi masih belum ada penelitian 

yang menyatakan secara spesifik apakah 

terdapat perbedaan kandungan asam sianida  

antar varietas daun ketela pohon (M. 

esculenta). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kandungan asam sianida pada 

beberapa varietas dari daun ketela pohon 

(Manihot esculenta Crantz). 

 

II. METODE 

Desain Penelitian 

Penelitin ini dilakukan secara 

eksperimental menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) terdiri dari 6 perlakuan 

yaitu varietas Aspro, Mentek, Ndoro Ijo, 

Semar, Semantri dan Taiwan yang dilakukan 

sebanyak 4 kali ulangan. Sampel daun 

diambil dari dari tanaman yang berumur 6 

minggu atau berumur1,5 bulan daun muda 

(diambil dari bagian daun nomor 1 sampai 4 

yang terhitung dari pucuk batang ketela 

pohon) dan daun tua (diambil dari bagian 

daun nomor 9 sampai 13 yang terhitung dari 

pucuk batang ketela pohon). HCN pada daun 

di uji dengan menggunakan metode 

ninhydrin berbasis spektrofotometer, 

selanjutnya data hasil penelitian dianalisis 

secara statistik menggunakan metode Uji 
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Friedman Test dengan menggunakan 

program SPSS versi 17.0, kemudian 

dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf 

signifikasi 5% untuk menguraikan hasil 

kandungan asam sianida yang ditemukan. 

 

Prosedur Kerja 

Pembuatan bahan supernatant daun 

ketela pohon ditimbang sebanyak 10 g, 

kemudian dihancurkan dengan menggunakan 

blander yang dicampur dengan 8 ml 

NaHCO3 0,1%, lalu saring. Ditambahkan 8 

ml NaHCO3  0,1% lalu diblender dan 

disaring. Proses tersebut dilakukan sampai 

didapatkan 16 ml larutan. Larutan kemudian 

dilakukan sentrifugasi pada kecepatan 10000 

rpm selama 10 menit. Larutan supernatan 

siap untuk digunakan. 

Pembuatan larutan standar dan sampel 

yaitu 4 ml larutan supernatan dimasukkan 

kedalam tabung Erlenmeyer dan ditambah 

0,5 ml ninhidrin kemudian dihomogenkan 

dan larutan tersebut didiamkan selama 5 

menit pada suhu kamar. 

Larutan akan berwarna menjadi 

merah jika terdapat sianida dalam sampel. 

Selanjutnya, melakukan pengukuran serapan 

warna pada λ 485 nm. 

Persamaan Rumus: Y = a + b x 

 

 

 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil  

 

Gambar 1 : Rata - rata kandungan asam 

sianida pada beberapa 

varietas daun ketela  pohon. 

 Pada gambar 1 diperoleh hasil rata–

rata kandungan asam sianida pada beberapa 

varietas daun ketela pohon yaitu varietas 

aspro mengandung asam sianida sebesar 

147.4601 mg/kg, varietas mentek 

mengandung asam sianida sebesar 140.2646 

mg/kg, varietas ndoro ijo mengandung asam 

sianida sebesar 161.8251 mg/, varietas semar 

mengandung asam sianida sebesar 113.3136 

mg/kg, varietas semantri mengandung asam 

sianida sebesar 135.4104 mg/kg, varietas 

taiwan mengandung asam sianida sebesar 

148.0084 mg/kg. 

  Tingginya kandungan asam sianida 

pada varietas ndoro ijo disebabkan karena 

pada varietas tersebut banyak mengandung 

senyawa glukosida sianogen dan lateks 

(Jorgensen et al., 2005). Senyawa glukosida 

sianogen terdiri atas linamarin dan 

lotaustralin. Linamarin dan lotaustralin 

diproduksi didalam daun yang nantinya akan 

diangkut ke ubi sehingga kosentrasi 

linamarin didalam daun jauh lebih tinggi 

Simki-Techsain Vol. 01 No. 01 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Serly Pratiwi | 13.1.01.06.0019 
FKIP- Pendidikan Biologi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 5|| 

 

dibandingkan yang berada didalam ubi. 

Konsentrasi linamarin dan lotaustralin 

ditentukan oleh varietas tanaman (Islami, 

2014).   

 Kandungan asam sianida pada daun 

ketela pohon lebih mudah untuk dihilangkan 

dari pada ubinya, karena racun di dalam 

daun tidak terikat kuat seperti dalam ubi 

(Darjanto, 1980). Menurut (Yuningsih, 1999) 

kandungan asam sianida dapat dihilangkan 

dengan proses pemotongan dan pengeringan 

pada suhu kamar, tetapi proses penurunan 

kandungan asam sianida pada daun ketela 

pohon lebih efektif dan lebih cepat dengan 

pemotongan dibandingan dengan proses 

pengeringan yang memerlukan waktu 10 jam 

untuk memperoleh HCN tidak terdeteksi 

lagi. Menurut (Murdiana, 2001) kadar 

sianida dalam sayuran dapat dikurangi 

dengan cara direbus dan ditumis tetapi 

proses penurunan kandungan asam sianida 

pada sayuran dapat dikurangi lebih banyak 

dengan cara direbus karena dapat 

menghilangkan sianida hingga 100%, 

sedangkan dengan cara tumis atau kukus sisa 

kadar sianida masih sekitar 60-90%. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis kandungan 

asam sianida pada beberapa varietas daun 

ketela pohon, dapat disimpulkan bahwa rata-

rata kandungan asam sianida pada beberapa 

varietas daun ketela pohon dari yang 

tertinggi ke terendah yaitu varietas ndoro ijo 

161.8251 mg/kg, aspro 147.4601 mg/kg, 

taiwan 148.0084 mg/kg, mentek 140.2646 

mg/kg, semantri 135.4104 mg/kg, semar 

113.3136 mg/kg.. 
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